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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya,
sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan
Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema
Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika
menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd.
dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech.
Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan
matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran
pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan
yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131
pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional. Artikel yang
diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan
matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain
diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami;
(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics,
Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4)
Journal of Didactic Mathematics

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran
pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1)
Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan
FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh
pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan
partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional
Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada

bidang yang berkaitan dengan Matematika.

Medan, 7 Februari 2025
a.n Panitia Pelaksana

¢

Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc
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Perbandingan Proporsionalitas Metode Sainte-Lagué
dan D’Hondt dalam Penentuan Alokasi Kursi Legislatif
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Abstrak, Sistem pemilu proporsional merupakan sistem pemilihan umum yang memperhatikan
prinsip proporsionalitas. Proporsionalitas merupakan konsep yang merepresentasikan kesesuaian
antara proporsi suara dengan jumlah kursi legislatif yang diperoleh oleh partai politik. Dalam
sistem pemilu proporsional, proporsionalitas merupakan faktor penting untuk memastikan alokasi
kursi legislatif telah merepresentasikan perolehan suara secara adil. Indeks least squares
merupakan indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi disproporsionalitas dalam sistem
pemilu, dengan menghitung selisih kuadrat antara persentase suara dan kursi yang diterima oleh
masing-masing partai. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode Sainte-Lagué dan
D'Hondt menggunakan indeks least square dengan mempertimbangkan pengaruh district
magnitude, yaitu jumlah kursi yang diperebutkan dalam suatu daerah pemilihan. Analisis regresi
diterapkan untuk memodelkan hubungan antara jumlah kursi dan tingkat proporsionalitas pada
masing-masing metode. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada tingkat
proporsionalitas yang dihasilkan oleh metode Sainte-Lagué dan D'Hondt. Secara khusus, metode
Sainte-Lagué cenderung menghasilkan tingkat proporsionalitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode D'Hondt, terutama pada daerah pemilihan dengan jumlah kursi yang lebih besar.
Kata kunci: Indeks least squares; Metode Sainte-Lagué; Metode D'Hondt; Proporsionalitas.

Abstract, The proportional electoral system is an election system that refer to the principle of
proportionality. Proportionality represents the alignment between the proportion of votes
received and the number of legislative seats obtained by political parties. In a proportional
electoral system, proportionality is a critical factor in ensuring that the allocation of legislative
seats fairly represents the distribution of votes. The least squares index is an indicator used to
identify disproportionality in the electoral system by calculating the squared differences between
the percentage of votes and seats obtained by each party. This study aims to compare the Sainte-
Lagué and D'Hondt methods using the least squares index, considering the impact of district
magnitude, which refers to the number of seats contested in an electoral district. Regression
analysis is employed to model the relationship between the number of seats and the level of
proportionality for each method. The findings indicate significant differences in the
proportionality levels produced by the Sainte-Lagué and D'Hondt methods. Specifically, the
Sainte-Lagué method tends to achieve higher proportionality compared to the D'Hondt method,
particularly in electoral districts with larger numbers of seats.

Keywords: D'Hondt Methods; Least Squares Index; Sainte-Lagué Method; Proportionality.
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PENDAHULUAN

Sistem proporsional merupakan sistem pemilihan umum yang mempertimbangkan proporsi
antara jumlah suara dan kursi yang diperoleh partai dalam suatu daerah pemilihan, sehingga distribusi
kursi legislatif diharapkan dapat merepresentasikan suara pemilih, (Ginanjar et al., 2020). Hal ini
merujuk pada prinsip proporsionalitas, vyaitu jumlah kursi yang dimenangkan harus
merepresentasikan secara tepat persentase suara partai yang diperoleh, (Bochsler et al., 2024).
Tingkat proporsionalitas dipengaruhi oleh metode yang digunakan. Rumus yang berbeda dapat
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menghasilkan hasil yang berbeda meskipun dengan distribusi suara yang sama, (Benoit, 2000). Dua
metode sistem proporsional yang umum digunakan adalah metode Sainte-Lagué dan D’Hondt.
Perbedaan keduanya terletak pada bilangan pembaginya, metode Sainte-Lagué menggunakan
bilangan ganjil sedangkan metode D’Hondt menggunakan bilangan asli, (Gallagher, 1991). Selain
pemilihan metode pemilu, district magnitude (M) juga merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi tingkat proporsionalitas, (Benoit, 2001). Secara sederhana, M merupakan jumlah kursi
yang diperebutkan dalam suatu daerah pemilihan. Jika nilai M rendah maka tingkat proporsionalitas
cenderung menurun, partai besar akan memenangkan kursi sedangkan partai kecil sulit untuk
mendapatkan kursi. Hal ini mengakibatkan tingkat proporsionalitas menurun. Sebaliknya, jika nilai
M tinggi maka tingkat proporsionalitas akan meningkat, partai kecil memiliki peluang lebih besar
untuk mendapatkan kursi karena jumlah kursi yang diperebutkan lebih besar.

Permasalahan ini menimbulkan urgensi untuk mengukur tingkat proporsional setiap metode
dengan memperhitungkan faktor M. Untuk mengevaluasi tingkat proporsionalitas dari masing-
masing metode, indeks least squares (indeks Gallagher) sering digunakan. Indeks least squares
mengukur disproporsionalitas dengan menghitung selisih kuadrat antara persentase suara dan kursi
yang diperoleh masing-masing partai, (Gallagher, 1991). Nilai indeks yang rendah menunjukkan
bahwa metode pemilu cukup proporsional, sedangkan nilai indeks yang tinggi menunjukkan bahwa
metode pemilu kurang proporsional. Penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi yang
substansial dalam kajian ini. (Lijphart, 2003), melalui pendekatan teoretis, mengidentifikasi bahwa
metode Sainte-Lagué memiliki tingkat proporsionalitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode D’Hondt. Penemuan ini kemudian diperkuat oleh penelitian empiris (Gallagher, 1991), yang
mengembangkan indeks least squares sebagai indikator disproporsionalitas yang lebih tepat.
Kemudian, (Benoit, 2000) memperluas ruang lingkup penelitian dengan memperhatikan pengaruh
district magnitude (M) terhadap tingkat proporsionalitas sistem pemilu. Kebaruan dalam penelitian
ini terletak pada analisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi untuk memodelkan hubungan M
dengan proporsionalitas pada masing-masing metode. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
proporsionalitas metode Sainte-Lagué¢ dan D’Hondt menggunakan indikator indeks least squares
dengan memperhatikan faktor M.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan
mempelajari referensi berupa buku, jurnal, skripsi, dan tesis mengenai proporsionalitas, sistem
pemilu proporsional, analisis regresi, indeks least square, metode Sainte-Lagué dan D’Hondt serta
implementasinya dalam berbagai bidang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Komisi Pemilihan Umum. Data tersebut berupa data rekapitulasi hasil
perolehan suara setiap partai politik dan jumlah kursi yang tersedia (district magnitude) pada pemilu
DPR RI 2024 di Pulau Jawa. Daerah pemilihan di Pulau Jawa terdiri dari enam provinsi yaitu DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Banten, dengan
total 39 daerah pemilihan. Adapun district magnitude untuk DPR RI berkisar antara tiga hingga
sepuluh kursi. Berikut merupakan teori dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
Metode Sainte-Lagué adalah salah satu metode rata-rata tertinggi dalam sistem pemilu
proporsional yang digunakan untuk alokasi kursi legislatif (Kalandrakis & Rueda, 2020). Metode ini
pertama kali diperkenalkan oleh matematikawan Prancis Andre Sainte-Lagué pada tahun 1910.
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Dalam metode Sainte-Lagué, kursi dialokasikan menggunakan bilangan pembagi ganjil (1,3,5,...),
(Taagepera, 2017). Diasumsikan n adalah banyak partai, m adalah jumlah kursi yang tersedia, V;
adalah jumlah suara partai ke-i dengan i = 1,2,...,n,K; adalah alokasi kursi ke-j dengan j =
1,2,...,m, dan S adalah total suara yang diperoleh semua partai, S =X V; = V; +V, +...+ 1,
maka probabilitas suatu partai memenangkan kursi adalah % Jika X adalah matriks probabilitas suatu
partai memenangkan kursi dan T adalah matriks transisi bilangan pembagi, maka matriks hasil bagi

perolehan suara juga dapat ditulis seperti pada persamaan 1 dan pembagian kursi menggunakan
persamaan 2.

14 LAY
7 v, WV
2 2 22
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Yo b Vo th
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Metode D’Hondt adalah salah satu metode rata-rata tertinggi dalam sistem pemilu proporsional.
Metode ini diperkenalkan oleh seorang matematikawan Belgia Victor D’hondt pada tahun 1878,
(Kotanidis, 2019). Dalam metode D'Hondt, jumlah total suara setiap partai dibagi dengan pembagi
bilangan asli (1,2,3,4,...). Diasumsikan n adalah banyak partai, m adalah jumlah kursi yang
tersedia, V; adalah jumlah suara partai ke-i dengan i = 1,2,...,n, K; adalah alokasi kursi ke-j dengan
j=12,...,m, dan S adalah total suara yang diperoleh semua partai,S =Y V; = V; + Vo+...+V},,
maka probabilitas suatu partai memenangkan kursi adalah % Jika X adalah matriks probabilitas suatu

partai memenangkan kursi dan T adalah matriks transisi bilangan pembagi, maka matriks hasil bagi
perolehan suara juga dapat ditulis seperti persamaan 3 dengan persamaan 4 sebagai pembagian kursi
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Indeks least squares (indeks Gallager) pertama kali diperkenalkan oleh (Gallagher, 1991) .
Indeks least squares didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi
disproporsionalitas dalam sistem pemilu. Indeks ini menghitung perbedaan antara presentase suara
dan kursi yang diperoleh partai dalam suatu daerah pemilihan. Nilai indeks yang rendah
mencerminkan hasil yang cukup proporsional, sedangkan nilai indeks yang tinggi mencerminkan
hasil yang kurang proporsional. Gallagher mendefinisikan formula Indeks Least Squares (persamaan
5) Dengan V; adalah persentase suara partai ke-i dan S; adalah persentase kursi yang diperoleh partai
ke-i.
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District magnitude (M) adalah jumlah kursi yang diperebutkan dalam suatu daerah pemilihan.
Jumlah kursi sangat berpengaruh terhadap tingkat proporsionalitas dalam sistem pemilu, (Bochsler,
2023). Semakin tinggi nilai M ,semakin besar kemungkinan sistem pemilu menghasilkan hasil yang
proporsional. Sebaliknya, semakin rendah nilai M , semakin besar kemungkinan terjadinya
disproporsionalitas.

Regresi non-linier adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk memodelkan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang tidak mengikuti pola linier.
Menurut (Draper & Smith, 1998), serta (Montgomery et al., 2012), hubungan antarvariabel dalam
regresi non-linear dapat bersifat eksponensial, logaritmik, polinomial, dan lain-lain. Secara umum,
model regresi non-linear dinyatakan dalam bentuk persamaan 6 Dengani = 1,2,...,n, y menyatakan
variabel dependen, x; menyatakan variabel independen, ; menyatakan koefisien, dan e menyatakan
error.

y=fsB)+e (6)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Komisi
Pemilihan Umum. Data tersebut berupa data rekapitulasi hasil perolehan suara setiap partai politik
dan jumlah kursi yang tersedia (district magnitude) pada pemilu DPR RI 2024 di Pulau Jawa (Komisi
Pemilihan Umum, 2024). Daerah pemilihan, terdiri dari enam provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Banten, dengan total 39 daerah
pemilihan. Dalam proses pemilihan umum legislatif di Indonesia khususnya DPR RI, hanya partai
politik yang memenuhi ambang batas suara yang dapat masuk ke perhitungan alokasi kursi, sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu. Komisi Pemilihan
Umum (KPU) menetapkan ambang batas suara nasional empat persen dari jumlah suara sah yaitu
6.071.731,72 dari 151.793.293 suara sah nasional. Terdapat delapan partai yang lolos ambang batas
yaitu, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Golongan Karya (Golkar), Partai NasDem, Partai
Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Amanat Nasional (PAN), dan Partai Demokrat.

Rata-rata Perolehan Suara Partai
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Gambar 1. Rata-rata perolehan suara partai politik
Grafik ini menunjukkan bahwa distribusi perolehan suara antar partai tidak merata. Skewness
data bersifat positif, ditandai dengan adanya satu partai (PDIP) yang memperoleh suara secara
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signifikan lebih tinggi dibandingkan partai-partai lainnya. Skewness positif ini menjadi indikator
bahwa distribusi data tidak mengikuti pola normal, melainkan cenderung menunjukkan dominasi
suara oleh satu partai besar. Dominasi PDIP ini juga menciptakan kesenjangan yang cukup signifikan,
khususnya bila dibandingkan dengan partai-partai kecil seperti PAN, Demokrat, dan NasDem, yang
perolehan suaranya berada jauh di bawah rata-rata. Selain itu, data ini juga mengindikasikan adanya
stratifikasi partai dalam perolehan suara. Partai besar seperti PDIP, Golkar, dan Gerindra cenderung
mendominasi jumlah suara secara keseluruhan, sedangkan partai-partai lain cenderung memiliki daya
saing yang lebih rendah. Perbedaan yang signifikan ini mencerminkan dinamika sistem pemilu di
Indonesia, di mana partai-partai besar memiliki basis pemilih yang lebih luas dan kuat, sehingga dapat
mengumpulkan suara secara konsisten lebih tinggi dibandingkan partai-partai lain.

District Magnitude (M) pada 39 Dapil di Pulau Jawa
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Gambar 2. District magnitude pada 39 daerah pemilihan di Pulau Jawa

Pada gambar 2 disajikan data district magnitude pada 39 daerah pemilihan di Pulau Jawa. 39
daerah pemilihan terdiri dari DKI Jakarta dengan tiga daerah pemilihan, Jawa Barat dan Jawa Timur
dengan sebelas daerah pemilihan, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan satu daerah pemilihan,
kemudian Jawa Tengah dengan sepuluh daerah pemilihan, terakhir yaitu banten dengan tiga daerah
pemilihan. Perbedaan nilai district magnitude (M) di 39 dapil Pulau Jawa mencerminkan variasi
jumlah kursi yang tersedia di setiap dapil, yang dipengaruhi oleh faktor populasi dan luas wilayah
masing-masing provinsi. Jawa Barat dan Jawa Timur memiliki dapil terbanyak, yaitu sebanyak
sebelas dapil, sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) hanya memiliki satu dapil. Nilai district
magnitude bervariasi, dimana berkisar di antara enam hingga sepuluh kursi. Nilai M tertinggi, yaitu
10, ditemukan pada dapil-dapil dengan populasi besar, sedangkan nilai M terendah, yaitu 6, terdapat
di wilayah dengan populasi yang lebih kecil. Variasi nilai M ini memiliki dampak langsung terhadap
tingkat representasi politik yang dapat dicapai di masing-masing dapil (Li & Shugart, 2016).

Setelah tahap awal berupa identifikasi partai-partai yang berhasil melewati ambang batas
elektoral (electoral threshold), langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan alokasi
kursi legislatif menggunakan dua metode yang berbeda, yaitu metode Sainte-Lagué dan D’Hondt.
Penelitian ini diterapkan pada 39 daerah pemilihan (dapil) di Pulau Jawa. Setiap metode memiliki
karakteristik unik dalam mengalokasikan kursi, sehingga memungkinkan perbedaan tingkat
proporsionalitas yang dihasilkan oleh masing-masing metode. Metode Sainte-Lagué menggunakan
bilangan pembagi ganjil, sedangkan metode D’Hondt menggunakan bilangan pembagi asli. Dalam
konteks sistem pemilu, perbedaan ini dapat menghasilkan distribusi kursi yang cukup kontras. Setelah
kursi dialokasikan menggunakan kedua metode tersebut, langkah berikutnya adalah menentukan nilai
indeks least squares. Indeks least squares merupakan alat pengukuran disproporsionalitas yang
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menghitung perbedaan kuadrat antara persentase suara dan persentase kursi yang diperoleh setiap
partai. Nilai indeks yang rendah menunjukkan tingkat proporsionalitas yang lebih tinggi, sedangkan
nilai indeks yang tinggi menunjukkan tingkat proporsionalitas yang tinggi.

Nilai Indeks Least Square pada 39 Dapil
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Gambar 3. Nilai indeks least squares pada 39 dapil

Gambar 3 menyajikan nilai indeks least squares pada 39 daerah pemilihan di Pulau Jawa untuk
masing-masing metode alokasi kursi. Berdasarkan grafik terlihat bahwa nilai indeks Sainte-Lagué
secara konsisten lebih rendah dibandingkan dengan D’Hondt. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
Sainte-Lagué cenderung menghasilkan representasi yang lebih proporsional dibandingkan dengan
metode D’Hondt. Hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang dikemukakan
oleh Gallagher dan Lijphart, yang menyatakan bahwa metode Sainte-Lagué memiliki tingkat
proporsionalitas yang lebih tinggi. Gallagher mengembangkan indeks least squares sebagai alat untuk
menilai tingkat disproporsionalitas, dan temuan empirisnya menunjukkan bahwa Sainte-Lagué secara
konsisten menghasilkan nilai indeks least squares yang lebih rendah dibandingkan metode D’Hondt.
Lijphart, dalam pendekatan teoretisnya, juga mengidentifikasi bahwa pembagian kursi menggunakan
bilangan ganjil pada metode Sainte-Lagué memberikan peluang lebih besar bagi partai-partai kecil
untuk terwakili, sehingga menghasilkan representasi yang lebih adil.

Pengaruh district magnitude (M) terhadap indeks least squares (ILS) merupakan aspek penting
dalam menentukan metode alokasi kursi yang paling proporsional, Secara umum, nilai M yang tinggi
cenderung menghasilkan nilai indeks yang lebih rendah, tetapi masih diperlukan analisis lebih lanjut.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh M dan metode pemilu terhadap nilai indeks.
Pada model regresi digunakan logaritma basis sepuluh dari nilai M. Hal ini disebabkan karena
hubungan M dan indeks least squares diasumsikan tidak linear, artinya peningkatan M mengakibatkan
penurunan nilai indeks. Persamaan regresi yang digunakan, yaitu

ILS = ag + a,logM + a,DglogM + a3Dg; + ayDgp logM + asDgy + € (7)

Pada persamaan tersebut, Dg; dan Dg;, adalah variabel dummy yang mewakili metode Sainte-
Lagué dan D'Hondt. Masing-masing metode direpresentasikan oleh variabel dummy yang akan
bernilai satu apabila metode tersebut diterapkan dan bernilai nol jika tidak. Konstanta a,
merepresentasikan nilai dasar ILS ketika semua variabel bebas bernilai nol, koefisien a4, as, dan as
menunjukkan hubungan langsung antara ILS dengan variabel terkait, masing-masing koefisien
menunjukkan sejauh mana perubahan dalam variabel tertentu memengaruhi nilai indeks, dengan
asumsi variabel lain tetap konstan. Kemudian koefisien a, dan a, menyatakan koefisien interaksi,
koefisien interaksi menunjukkan hubungan antara variabel bebas log M dan metode pemilu terhadap
ILS. Apabila metode Sainte-Lagué diterapkan, variabel Dg; akan bernilai satu sementara D4, bernilai
nol. Sebaliknya, ketika metode D'Hondt diterapkan, D, bernilai satu dan D; bernilai nol. Persamaan
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yang diperoleh adalah Y; = (a, + a3) + (a; + ay)logM +edan ¥y, = (ay + ag) + (aq +
a,)logM + e.Estimasi Ordinary Least Squares (OLS) digunakan untuk menghitung nilai koefisien
ay,ay,...,as. Hasil estimasi Koefisien regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
a0=8.3452sebagai konstanta, diikuti oleh koefisien regresi lainnya, yaitu a;=—1.6582, a; = —1.0065,
a3=2.8472, as = —0.6517, dan as=5.4980, yang masing-masing menunjukkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model regresi.

Berdasarkan hasil estimasi koefisien regresi, terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 8.3452
menunjukkan nilai baseline dari disproporsionalitas ketika semua variabel independen bernilai nol.
Nilai ini merepresentasikan tingkat awal disproporsionalitas tanpa pengaruh dari district magnitude
(M) maupun metode alokasi kursi yang digunakan. Koefisien a;, yang bernilai negatif (-1.6582),
menunjukkan adanya hubungan negatif antara district magnitude (M) dan indeks least squares.
Artinya, peningkatan nilai M berimplikasi pada penurunan nilai indeks least squares sebesar 1.6582,
dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah
kursi yang diperebutkan dalam suatu daerah pemilihan, semakin rendah tingkat disproporsionalitas
yang dihasilkan. Koefisien interaksi a, dan a,, masing-masing bernilai -1.0065 dan -0.6517, juga
menunjukkan hubungan negatif. Dalam konteks ini, kenaikan nilai M akan menurunkan nilai indeks
least squares lebih signifikan ketika menggunakan metode Sainte-Lagué dibandingkan dengan
metode D'Hondt. Penurunan nilai indeks sebesar 1.0065 terjadi pada metode Sainte-Lagué,
sedangkan pada metode D'Hondt penurunan yang terjadi adalah sebesar 0.6517. Selain itu, nilai
koefisien dummy untuk metode Sainte-Lagué (as) lebih rendah dibandingkan dengan metode
D'Hondt (ag). Temuan ini menunjukkan bahwa metode Sainte-Lagué secara konsisten menghasilkan
tingkat disproporsionalitas yang lebih rendah dibandingkan dengan metode D'Hondt, sehingga lebih
mendukung prinsip representasi yang proporsional. Hasil estimasi juga konsisten dengan temuan
penelitian sebelumnya, peringkat Gallagher dan Lijphart, yang menyatakan bahwa Sainte-Lagué
lebih efektif dalam merepresentasikan suara pemilih secara proporsional.

Comparison of Y_SL and Y_DH based on District Magnitude
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Gambar 4 Perbandingan Sainte-Lagué dan D’Hondt berdasarkan nilai M

Gambar 4 menyajikan grafik model regresi untuk metode Sainte-Lagué (garis biru) dan
D’Hondt (garis hijau). Berdasarkan hasil estimasi koefisien regresi, model regresi untuk masing-
masing metode alokasi kursi dapat dirumuskan Y;; = 11.19 — 2.66logM dan Y,y = 13.84 —
2.31log M. Terlihat pada gambar 4, pada rentang nilai M yang rendah (M < 100), Sainte-Lagué
menunjukkan penurunan nilai ILS yang lebih signifikan dibandingkan dengan D’Hondt. Hal ini
diakibatkan oleh nilai koefisien log M Sainte-Lagué (—2.66) lebih besar secara negatif dibandingkan
dengan D’Hondt (—2.31), mengindikasikan bahwa Sainte-Lagué lebih sensitif terhadap perubahan
nilai M. Dengan demikian, peningkatan M lebih efektif dalam mengurangi disproporsionalitas ketika
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menggunakan metode Sainte-Lagué dibandingkan metode D’Hondt. Pada rentang nilai M tinggi
(100 < M < 1000), Sainte-Lagué dan D’Hondt menunjukkan pola penurunan ILS yang lebih
lambat, menunjukkan efek asimptotik dimana akibat dari peningkatan M terhadap pengurangan
disproporsionalitas menjadi semakin kecil. Namun, grafik Sainte-Lagué tetap berada di bawah
D’Hondt pada seluruh rentang nilai M, hal ini mengindikasikan bahwa Sainte-Lagué secara konsisten
menghasilkan tingkat disproporsionalitas yang lebih rendah. Selain itu, nilai konstanta D’Hondt
(13.84) lebih besar daripada Sainte-Lagué (11.19), yang menunjukkan bahwa pada titik awal (ketika
M sangat kecil), D’Hondt memiliki tingkat disproporsionalitas yang lebih tinggi dibandingkan Sainte-
Lagué.

Secara keseluruhan, Gambar 4 mengilustrasikan bahwa metode Sainte-Lagué memiliki
keunggulan lebih tinggi dalam mengurangi tingkat disproporsionalitas dibandingkan dengan metode
D’Hondt. Keunggulan ini ditunjukkan oleh nilai indeks least squares yang secara konsisten lebih
rendah pada seluruh rentang nilai district magnitude (M), serta sensitivitas yang lebih tinggi terhadap
perubahan nilai M. Sensitivitas ini dibuktikan dengan penurunan yang lebih signifikan pada nilai
indeks disproporsionalitas seiring dengan peningkatan nilai M, khususnya pada rentang nilai M yang
lebih rendah. Hasil ini mendukung temuan Benoit [], yang menunjukkan bahwa metode Sainte-Lagué
cenderung menghasilkan distribusi kursi yang lebih proporsional dibandingkan metode D’Hondt,
terutama pada sistem pemilu dengan district magnitude yang bervariasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengevaluasi tingkat proporsionalitas metode Sainte-Lagué dan
D’Hondt dalam alokasi kursi legislatif menggunakan indeks least squares (ILS). Berdasarkan analisis
terhadap hasil alokasi kursi di 39 daerah pemilihan di Pulau Jawa, dapat disimpulkan bahwa metode
Sainte-Lagué secara konsisten menghasilkan tingkat disproporsionalitas yang lebih rendah
dibandingkan metode D’Hondt pada seluruh rentang nilai district magnitude (M). Penelitian ini juga
membuktikan bahwa district magnitude berpengaruh signifikan terhadap tingkat disproporsionalitas
serta mengindikasikan bahwa metode Sainte-Lagué lebih unggul dalam menciptakan representasi
politik yang lebih proporsional. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
metode Sainte-Lagué lebih efektif dibandingkan metode D’Hondt dalam sistem pemilu yang
bertujuan untuk meminimalkan disproporsionalitas. Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian di
masa depan dapat memperluas cakupan analisis proporsionalitas dengan mempertimbangkan
variabel-variabel lain seperti ambang batas (threshold) atau tingkat dominasi partai politik dalam
suatu daerah pemilihan. Selain itu, penelitian serupa dapat dilakukan dengan membandingkan metode
alokasi kursi lainnya, seperti metode largest remainder dengan pendekatan Kuota Hare atau Kuota
Droop,
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